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perusahaan pasca pengesahan

upah minimum regional (UME)
adalah isu industrial tahunan di negars
kita. Ada yang benar-benar dilaksanakan,
ada yang cuma gertakan. Salah satu d-
sar logika ancaman yang sering terdengar
dan terbilang “unik” adalah kalan satuan
UMP naik, jumlah bisya tenaga kerja jadi
naik Perusahaan jadi kacan balau. Supa-
yi tetap lerhendah Jjumlah tenaga kerja
terpakga dlh.l:ang:.

“Kenonmalan” operasional perusahaan
pasca PHEY seolah mengindikasikan per-
usahaan mengalami inefisiensi tenaga
kerja sangat signifikan sebelum melaku-
kan PHE. Jangan-jangan, yang sebenar-
nya terjadi adalah kondisi begjalan nor-
mal bukan Rarena jumlah biaya
tenaga kerja yang stabil, tapi kare-
na tenaga kerdaswa justru
jadumna.ipmca PHE.

Segala kegiatan yang dilakukan
perusahaan tapi tidak tidak me-
nambah nilai alias pemborosan
(Jepang: muda), tidak konsisten
(Jepang: mura), atau membebani
samberleb&mn (Jepang: newri)
perlu segera ditangani. Banyak ba-
nyak cara, salah satunya lean na-
ﬂﬁfmﬂﬁ atan manufalktur ram-
ping. Cara ini bertunas di Toyota
Production System (TPS) Jepang.
Sampai kini sudah diadopsi banyak
perusahaan besar,

Pemborosan (zrude) bermakna
ketidakproduktifan sumber daya
vang merangkap dua hal sekaligus,
yaitu inefisiensi dan ketidakefeltif-
an. Taiichi Ohno -arsitek TPS-
mengklasifikasikan muda menjadi
tiujuhl jenis pemborosan operasio-
nal -biasa disingkat TIMWOOD-,
yaitu pemborosan transportasi
{fransporiation), pemborosan per-
sediaan (inventory), gerakan yang tidak
diperlukan (motion), menunggu (twei-
ting), proses yang berlebihan (overpro-
eessing), produksi berlebih (overprodice-
tion), dan cacat pada produk (defects).

Pertama, pemborosan, transportasi
bisa muncul dard aktivitas di dalam per-
| usahazn ataupun dari/ke luar perusaha-
an. Dalam kegiatan manufaktur, rata-rata
95% waktn dihabiskan untuk bergeral,
berpindah posisi, dan menunggu. Waktu
di mesin hanya 5%. Kalau divraikan lagi,
waktu di mesin yang sangat sedikit tadi
terdiri dari waki proses di mesin (30%)
dan waktu penyiapan operasional (7080,
Faktor pengali perborosan transportasi
adalah jarak. Jumlah pemborosan trans-
portasi akan bertambah jika kemacetan

ﬂ ncaman PHK massal di banyak

hadir di jalur transportasi. Tata ulang [a-
silitas produksi dapat jadi salah satu =o-
lusi perampingan transportasi internal.
Penecarian jalur alternatif, penjadualan
ulang proses pengirian, dan perbaikan
manajemen kapasitas kendaraan bisa
jadi sohisi

Perubahan budaya dan orientasi

Pemborosan bedua ada pada persedia-
an. Bahan baku, bahan yang sedang di-
proses, alan produlk jadi yang “mengang-
gur” secara visual mengindikasikan
hadirnya pemborosan® persediaan, Ini
bisa juga mengindikasikan adanya pem-
borosan lainnya, seperti pemborosan
pengulangan proses {rework) vang cen-
derung memperlambat pekerjaan, atau
pemborpsan produksi berlebih. Dalam
kontels sistem manufaldur ramping, se-
mua bentul persediaan bisa ditelan jika
perusahaan membuat procdul hanya jika

sesual permintaan pemesan. Tepat spesi-
fikasi, tepat jumiah, dan tepat wakiu,

Pemborosan ketigo, yaitu pemborosan
gerakan, bisa muncul akibat adanya tin-
dakan-tindakan yang tidak perlu, baik
yang dilakukan secara manual maupun
menggunakan alat kerja. Tindakan “me-
mumggu karena haros mencard” menginei-
kasikan hadirnya peniborosan gerakan.
Pekerja yang tidak terlatib menjadi salalh
satu penyebab utama, Penyebab lainnya
adalah tata letak fasilitas yang tidak efisi-
eny tidak rapi.

Pemborosan keempat, yaitu menung-
gi, adalah pemborosan yang sangat mu-
dah diidentifikasi dalam sebuah sistem
produksi, Istilah ekstremnya, pekerja
dan operasional mesin tetap dibayar

meski tidak bekerja. Pekerja atau fasili-
tas yang berhenti bekerja (idle) karena
proses sebelumnya belhum menuntaskan
aklivitasnya adalah tanda yang paling
nvata bagl kehadiran pemborosan me-
nunggu. Penandanya wakiu. :

Helima, pemborosan proses bisa di-
analogikan dengan mengiris satu buah
apel pakai gergaji mesin. Berlebihan!
Dua hal perlu diperhatikan pada jenis
perhorosan ini. Proses ofomatisasi tidak
selalu identik dengan fasilitas produksi
yang mahal dan sangat canggih. Proses
manual fidak jarang sangal diperlukan
dengan alasan ketelitian,

Keenam, jenis pemborosan, produksi
berlebih adalah jenis pemborosan yang
paling buruk, Produlesi berlebih munghkin
terjadi kalau persediasn hahan baku ber-
lebih, dan proses produlsi dilakukan
saal tidak diminta konsumen,

Ketujuh, pemborosan cacat pada pro-
duk. Jika tidak ditangani serius, cacat
pada produle akan menjadi pem-
borosan rutin berupa pengerjaan
ulang (rework) atau proses yang
berlebihan, Sangat merugikan!
Meski kehadirannya tidak bisa di-
hindar, zero defect harus diupaya-
kan dan jadi target dalam setiap
perusahaan,

Tajuh jenis pernborosan tadi ti-
dak memberi nilai tambah bagi
produl, tapi pasti menambah bia-
va. Berbagai jenis biayva bersem-
bunyi dalam setiap jenis pembo-
rosan (hidden costs). Biaya- biaya
ini akan ditanggung pembeli da-
lam bentulc harga beli yang lebih
tinggi. Daya saing produk jadi tu-
(4R

Kasus sederhana, penyediaan
lift yang semula ditujukan sebagai
alat peninglat efisiensi dan kenya-
manan kerja ternyata berpotensi
Jjadi pemborosan energi yang sa-
ngat besar jika sedildt-sedikit pe-
kerja berpikir, “Kan bisa pakai lift
dengan bebas.” Di lain kondisi,
gara-gara aliran listrik mati atau
lift macet. pekerja berpotensi menunda
pekerjaan karena enggan naik tangga

Becermin dari kasus tadi, solusi teknis
vang-semula terasa ramping bisa jadi
masalah bary yang luput dari perhatian.
Pada poin inilah kunei keberhasilan -se-
kaligus kegagalan- pelaksanaan peram-
pingan harus benar-benar dipegang selu-
rul elemen perusahaan. Perampingan
actalah masalah perubahan budaya orga-
nigasi dan cara berpildr berorientasikan
perbaikan secara terus menerus. Keber-
hasilannya sangat tergantung komitmen
seluruh pihak dalam perusahaan dan ha-
rus berkelanjutan, Mengutip kalimat bi-
Jjale Taiichi (dhno, "Peningkatan tidak
akan diperoleh, jika kita sudah puas de-
ngan situast vang ada.” [}
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